BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat

beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Implementasi program pelayanan perizinan sistem online single
submission risk based approach (oss-rba) bagi usaha mikro kecil di
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Bojonegoro sesuai
dengan PP No. 28 Tahun 2025, sudah berjalan dengan baik meskipun
ada beberapa kendala dalam implementasi program ini, sudah
menunjukkan kemajuan dalam hal komunikasi yang efektif, baik secara
internal maupun eksternal, yang tercermin dari adanya rapat, evaluasi,
bimbingan teknis, dan penggunaan media sosial untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat. Meskipun demikian, faktor
Komunikasi masih perlu diperkuat, terutama dalam hal sosialisasi lebih
lanjut dan pemahaman masyarakat yang lebih baik terhadap sistem
yang ada. Sumber Daya, seperti fasilitas yang belum sepenuhnya
memadai dan keterbatasan pelatihan bagi pegawai, juga menjadi
penghambat dalam mencapai efektivitas penuh dari program ini. Selain
itu, meskipun pegawai telah menunjukkan kesiapan dalam
melaksanakan program, masih ada kebutuhan untuk peningkatan
kompetensi agar pelayanan lebih tepat sasaran dan tidak

membingungkan masyarakat. Dari sisi Disposisi, pihak Dinas
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Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Bojonegoro menunjukkan
komitmen yang kuat dalam merespons permintaan dan perubahan
kebijakan, namun peningkatan dalam hal sistem pelayanan dan kinerja
pegawai sangat dibutuhkan untuk mencapainya. Terakhir, dalam hal
Struktur Birokrasi, meskipun sudah ada pembagian kewenangan yang
jelas, mekanisme sanksi yang diterapkan untuk menjaga disiplin, serta
SOP yang terperinci, masih ada kendala terkait infrastruktur dan
dukungan teknis yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efisiensi.
Secara keseluruhan, meskipun program OSS RBA sudah diterapkan,
berbagai faktor penghambat seperti keterbatasan fasilitas dan pelatihan,
serta pengoptimalan sumber daya yang belum maksimal, masih menjadi
tantangan untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

. Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pelayanan
perizinan Online Single Submission Risk-Based Approach (OSS RBA)
bagi usaha mikro kecil di Kabupaten Bojonegoro menunjukkan adanya
tantangan signifikan yang menghambat optimalisasi pelaksanaan
program ini. Beberapa faktor penghambat utama yang dihadapi antara
lain keterbatasan akses dan literasi digital yang membuat pelaku usaha
kesulitan dalam mengakses sistem OSS RBA secara optimal. Selain itu,
kurangnya sosialisasi dan pelatihan terkait sistem ini juga menjadi
kendala yang menghambat pemahaman masyarakat, terutama pelaku
usaha mikro kecil, dalam memanfaatkan sistem perizinan secara efektif.
Masalah teknis dan infrastruktur yang terbatas juga menjadi hambatan

besar, karena fasilitas dan teknologi yang belum sepenuhnya memadai
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dapat memperlambat proses pelayanan perizinan. Persepsi dan
kepercayaan pelaku usaha terhadap sistem ini juga perlu diperhatikan,
karena ketidakpercayaan dapat mengurangi partisipasi dan efektivitas
program. Meskipun demikian, terdapat faktor pendukung yang sangat
berperan dalam keberhasilan implementasi program ini, seperti adanya
kebijakan dan regulasi yang mendukung, yang memberikan landasan
hukum dan kejelasan aturan bagi pelaksanaan OSS RBA. Selain itu,
kesiapan sumber daya manusia (SDM) yang terlibat dalam program ini,
serta dukungan penuh dari pemerintah daerah, menunjukkan adanya
komitmen kuat untuk mengimplementasikan program ini dengan baik.
Kolaborasi dengan stakeholder juga menjadi faktor pendukung yang
penting, karena melibatkan berbagai pihak dalam memperlancar
implementasi dan menjamin kelancaran sistem. Semua faktor
pendukung ini sangat penting untuk memastikan bahwa program ini
tidak hanya berjalan dengan baik tetapi juga dapat bertahan dan
berkembang, serta mencapai tujuannya dalam mempermudah
pelayanan perizinan bagi pelaku usaha mikro kecil di Kabupaten

Bojonegoro.

B. SARAN

Sebagai upaya memberikan masukan dalam rangka keberhasilan
Implementasi Peraturan Pemerintah nomor 28 Tahun 2025 tentang
penyelenggaraan perizinan berusaha berbasis resiko bagi usaha mikro

kecil di Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Bojonegoro,
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maka berdasarkan hasil penelitian , peneliti memberikan saran sebagai
berikut :

1. Lebih ditingkatkan lagi kegiatan sosialisasi terkait implementasi
penyelenggaraan perizinan OSS-RBA , hal ini penting agar informasi
yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh masyarakat,
sehingga mereka dapat menyiapkan persyaratan dengan mudah dan
tidak menghambat proses pelayanan.

2. Koordinasi dengan sektor-sektor terkait untuk menggerakkan
masyarakat yang mempunyai usaha agar dengan cepat mengurus surat
izin usaha , seperti dengan oihak kecamatan, kelurahan atau desa
bahkan hingga kepala dusun atau RT/RW sehingga informasi segera
tersampaikan ke semua masyarakat.

3. Sarana dan prasarana yang memadai Dinas Perindustrian dan Tenaga
Kerja Kabupaten Bojonegoro untuk melakukan pengalokasian anggaran
terhadap sistem ini sehingga dapat menambah jumlah sarana
penunjang yang akan membantu sistem kerja kebijakan ini.

4. Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Bojonegoro lebih
meningkatkan kompetensi dan integritas petugas yang melaksanakan

tugas agar lebih berkompeten sehingga menghasilkan hasil yang akur
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